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Abstract

Transfer pricing remains a contentious issue in global taxation, often
between legal tax planning and unethical tax avoidance. This study aims
to examine the role of transfer pricing in facilitating tax avoidance,
particularly in developing countries such as Indonesia. Utilizing a
Systematic Literature Review (SLR) approach based on the PRISMA
framework, 24 peer-reviewed articles from reputable databases were
analyzed. The review finds that a majority of the studies indicate a
positive association between transfer pricing practices and corporate tax
avoidance. From the lens of agency theory, transfer pricing strategies
may serve the interests of corporate principals by reducing tax burdens;
however, they can also create ethical concerns and fiscal imbalances,
especially when used to shift profits to low-tax jurisdictions. In
response, this study emphasizes the urgent need for stronger regulatory
frameworks, greater transparency, and international cooperation to
ensure that transfer pricing practices uphold fairness and do not
undermine national tax systems.
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Abstrak

Praktik transfer pricing telah menjadi perdebatan global yang
memunculkan dualitas antara legalitas dan etika dalam sistem
perpajakan internasional. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi
peran transfer pricing dalam praktik penghindaran pajak (tax
avoidance), khususnya dalam konteks negara berkembang seperti
Indonesia. Melalui metode Systematic Literature Review (SLR) yang
mengacu pada PRISMA framework, penelitian ini menganalisis 24 artikel
ilmiah dari berbagai indeks dan publikasi akademik untuk menilai
hubungan antara transfer pricing dan tax avoidance. Hasil studi
menunjukkan bahwa sebagian besar literatur mendukung bahwa transfer
pricing berkontribusi positif terhadap penghindaran pajak, meskipun
sebagian lainnya menyatakan dampak yang tidak signifikan. Dalam
perspektif teori agensi, praktik ini merepresentasikan dilema antara
efisiensi manajerial dan keadilan fiskal. Di satu sisi, transfer pricing
dianggap sebagai strategi legal untuk efisiensi beban pajak; di sisi lain,
praktik ini kerap dimanfaatkan secara oportunistik, mengarah pada
distorsi fiskal dan ketimpangan penerimaan negara. Oleh karena itu,
diperlukan pengawasan dan regulasi yang lebih kuat untuk memastikan
bahwa transfer pricing digunakan secara adil dan tidak merugikan
kepentingan fiskal negara.
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1. Pendahuluan
Pajak merupakan sumber utama pendapatan negara yang sangat penting untuk mendukung
pembiayaan pembangunan dan pelayanan publik (Dania et al., 2024). Di Indonesia, penerimaan
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pajak memiliki peran yang krusial dalam APBN, yang menjadi dasar untuk membiayai berbagai
program pembangunan, infrastruktur, dan layanan sosial bagi masyarakat (Pratomo &
Triswidyaria, 2021). Meskipun demikian, praktik penghindaran pajak melalui mekanisme
transfer pricing menjadi tantangan serius bagi otoritas pajak dalam memastikan kepatuhan
wajib pajak dan optimalisasi penerimaan negara.

Transfer pricing merujuk pada penetapan harga dalam transaksi antar perusahaan yang berada
dalam satu grup atau afiliasi (Sebele-Mpofu et al., 2021). Meskipun praktik ini sah menurut
hukum, seringkali digunakan untuk mengalihkan laba ke negara dengan tarif pajak lebih rendah,
sehingga mengurangi kewajiban pajak di negara tempat laba tersebut dihasilkan (Dewi et al.,
2023). Fenomena ini tidak hanya terjadi di negara maju, tetapi juga semakin meresahkan
negara berkembang seperti Indonesia. Menurut laporan dari Tax Justice Network, potensi
kehilangan penerimaan pajak Indonesia akibat praktik transfer pricing diperkirakan mencapai
sekitar Rp 68,7 triliun per tahun. Angka ini menempatkan Indonesia di urutan keempat di Asia
setelah China, India, dan Jepang dalam hal kerugian akibat penghindaran pajak. Penyebab
utama dari fenomena ini adalah perusahaan multinasional yang melakukan pengalihan laba ke
negara yang dianggap sebagai tax haven.

Di satu sisi, transfer pricing sering kali dipandang sebagai strategi bisnis yang sah dan cerdas
untuk mengelola efisiensi internal serta mengoptimalkan keuntungan perusahaan. Namun, di
sisi lain, praktik ini juga dimanfaatkan sebagai celah untuk melakukan tax avoidance secara
sistematis dengan cara memindahkan laba ke negara-negara dengan tarif pajak rendah
(Rachmat, 2019). Hal ini menimbulkan dilema mengenai apakah transfer pricing dapat
dibenarkan sebagai solusi manajerial yang sah, atau justru menjadi instrumen utama
penghindaran pajak global yang merugikan negara.

Berbagai studi menunjukkan bahwa transfer pricing memiliki hubungan erat dengan praktik
penghindaran pajak. Penelitian oleh Hardana & Hasibuan (2023) dan Haztania & Lestari (2023)
menunjukkan bahwa semakin tinggi aktivitas transfer pricing, semakin besar pula potensi tax
avoidance yang dilakukan perusahaan. Namun, penelitian oleh Susanto et al. (2022)
menemukan bahwa transfer pricing tidak selalu berdampak signifikan terhadap penghindaran
pajak, menunjukkan bahwa terdapat variabel kontekstual lain yang memengaruhi hubungan
tersebut, seperti profitabilitas perusahaan.

Fenomena penghindaran pajak melalui transfer pricing tidak hanya menjadi masalah global,
tetapi juga sangat relevan dengan konteks Indonesia. Meskipun penerimaan pajak Indonesia
mengalami peningkatan, praktik penghindaran pajak melalui mekanisme transfer pricing tetap
menjadi tantangan besar (Komara et al., 2022). Komisi Pemberantasan Korupsi mengungkapkan
adanya kekurangan pembayaran pajak tahunan yang signifikan, seperti di sektor pertambangan
kawasan hutan, yang diperkirakan mencapai Rp 15,9 triliun. Praktik ini merugikan negara
tempat nilai ekonomi sebenarnya diciptakan (Maheswari et al., 2024).

Dengan semakin kompleksnya pengelolaan pajak global, muncul pertanyaan mendalam
mengenai apakah transfer pricing dapat dibenarkan sebagai solusi manajerial yang sah, atau
justru menjadi instrumen utama penghindaran pajak yang merugikan negara. Oleh karena itu,
artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi transfer pricing dalam konteks global dan Indonesia,
serta menilai apakah itu merupakan solusi legal yang sah atau sekadar ilusi etis yang berisiko
mengancam keadilan pajak global.

2. Tinjauan Pustaka

Agency Theory

Agency Theory dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) yang mana teori yang menjelaskan
hubungan kontraktual antara dua pihak, yaitu principle dan agent. Teori ini berangkat dari
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asumsi bahwa kedua pihak memiliki kepentingan yang berbeda dan memiliki asymmetric
information, sehingga berpotensi menimbulkan konflik kepentingan. Dalam penelitian ini,
keputusan perusahaan melakukan tax avoidance melalui transfer pricing merupakan hasil
tindakan manajemen (agent) untuk mengurangi beban pajak, namun tetap berada dalam
pengawasan pemilik (principle) yang menginginkan peningkatan laba. Hal ini mencerminkan
potensi konflik kepentingan dalam hubungan keagenan antara efisiensi pajak dan kepatuhan
regulasi (Dewi et al., 2023).

Transfer Pricing

Transfer pricing merupakan konsep krusial dalam bidang akuntansi dan perpajakan yang
merujuk pada praktik penentuan harga dalam transaksi antara perusahaan-perusahaan yang
memiliki hubungan afiliasi atau keterkaitan khusus (Saga, 2024). Praktik ini bertujuan untuk
mengalokasikan pendapatan dan biaya antar entitas dalam suatu grup perusahaan
multinasional, sehingga dapat mempengaruhi kewajiban pajak yang harus dibayar oleh masing-
masing entitas.

Tax Avoidance

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan bagian dari perencanaan pajak (tax
planning) yang dilakukan secara legal oleh perusahaan untuk meminimalkan beban pajak tanpa
melanggar peraturan perpajakan yang berlaku (Sinaga & Oktaviani, 2023). Praktik ini
melibatkan penggunaan celah-celah hukum atau ketidakjelasan dalam peraturan perpajakan
untuk mengurangi kewajiban pajak yang terutang. Meskipun legal, penghindaran pajak sering
kali menuai kritik karena dapat mengurangi penerimaan negara yang seharusnya digunakan
untuk pembangunan dan pelayanan publik.

3. Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu menggunakan metode Systematic

Literature Review (SLR) dengan mengumpulkan dan menganalisis data dari studi literatur dan

artikel yang membahas tentang pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance. Analisis data

yang diperoleh dari studi literatur ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian

mengenai bagaimana transfer pricing memiliki peran positif dalam mempengaruhi praktik tax

avoidance oleh perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Metode Systematic Literature Review (SLR) dalam penelitian ini merujuk pada panduan PRISMA

yang secara garis besar memberikan tahapan seleksi penelitian, mulai dari identifikasi awal

artikel melalui database Publish or Perish (PoP), kemudian database Elshevier, Emerald

Publishing, DOAJ, SINTA, Garuda yang berjumlah 24 artikel. Berikut merupakan tahap

penyaringan yang dilakukan untuk memperoleh kumpulan sumber sesuai kriteria penelitian ini.
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi dalam Seleksi Sumber

Kriteria Inklusi Eksklusi

Jenis Artikel ilmiah, buku Artikel popular, laporan non-
Publikasi akademik, skripsi

Tahun 2019-2025 Di bawah tahun 2019

Publikasi

Topik Transfer pricing berkaitan dengan (Transfer pricing tidak berkaitan
Penelitian |tax avoidance dengan tax avoidance
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Indeks SINTA 1-6, Scopus Q1-Q4, dan [Tidak terindeks SINTA, Scopus, dan

Jurnal Garuda Garuda

Isi Sumber [Sesuai antara abstrak, [Tidak sesuai antara  abstrak,
pembahasan, dan kesimpulan, |pembahasan, dan kesimpulan, teks
serta teks lengkap dan dapat |tidak lengkap dan tidak dapat
diakses diakses

Bahasa Artikel berbahasa Indonesia |Artikel berbahasa selain Indonesia
ataupun bahasa Inggris dan bahasa Inggris

Proses seleksi, penyaringan, dan pengumpulan artikel dilakukan dengan memanfaatkan PRISMA
flow diagram melalui situs web yang mendukung, guna memastikan data yang diperoleh sesuai
dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan (Haddaway et al., 2022).

Identification of new studies via databases and registers

5 Records removed before screening:
E Records identified from: - Duplicate records (n = 906)
= Databases (n = 1,680) Records marked as ineligible by automation
E tools (n = 160)
=
Y
Records screened Records excluded
n=614) (n=130)
2 r
= Reports sought for retrieval Reports not retrieved
@ (n=235) l (n=108)
@
i
Reports assessed for eligibility Reports excluded:
(n=144) = Nat An Article (n = 120)

Mew studies included in review
(n=24)

Included

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian Terdahulu
Tabel 2. Penelitian terdahulu terkait hubungan antara Transfer Pricing dan Tax Avoidance

Variabel Indeks Penulis Temuan
Scopus Q1 |(Kohlhase & Wielhouwer, 2023)
Scopus Q2 |(Sari et al., 2022), (Sebele-Mpofu et al.,
2021), (Nguyen et al., 2019)
SINTA S2 |(Maryanti & Munandar, 2024)
SINTAS3 |(Pratomo & Triswidyaria, 2021), (Rachmat,
2019) *
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SINTA S4 |(Nadhifah & Arif, 2020)

SINTAS5 |(Hardana & Hasibuan, 2023), (Mineri &
Paramitha, 2021), (Arham et al., 2020),
(Depari et al., 2020)

Transfer Pricing|  Garuda |(Haztania & Lestari, 2023)

Scopus Q1 |(Sandonis & Yermukanova, 2024)

SINTAS3 |(Kalsum et al., 2025), (Maheswari et al.,
2024), (Evi et al., 2023), (Pamungkas &
Setyawan, 2022)

SINTAS5 |(Parahita & Tjahjono, 2025), (Hidayah &
Puspita, 2024), (Dewi et al., 2023), (Susanto
et al., 2022)

DOAJ (Kalra & Afzal, 2023)

Garuda |(Khamisan & Astuti, 2023)

(+) dampak positif, (-) dampak negatif

Dari 24 penelitian terdahulu yang sudah penulis kumpulkan, terdapat 13 artikel yang
mendukung opini bahwa transfer pricing memiliki peran positif tax avoidance, sedangkan 11
artikel lainnya mendukung opini bahwa transfer pricing memiliki peran negatif pada tax
avoidance.

4.2 Pembahasan

Transfer Pricing sebagai Solusi Legal

Transfer pricing dapat dianggap sebagai solusi cerdas dalam perpajakan karena memberikan
keleluasaan bagi perusahaan multinasional untuk mengelola beban pajaknya secara legal dan
efisien (Pratomo & Triswidyaria, 2021). Dalam praktiknya, perusahaan dapat menetapkan harga
transaksi antar entitas dalam grup usaha misalnya antara anak dan induk perusahaan dengan
cara yang memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar negara. Strategi ini memungkinkan
optimalisasi laba setelah pajak secara global, sehingga meningkatkan nilai perusahaan secara
keseluruhan (Sinaga & Oktaviani, 2023).

Dalam konteks teori agensi, hubungan antara pemilik perusahaan dan manajemen menjadi
landasan penting untuk memahami keputusan strategis seperti transfer pricing (Khamisan &
Astuti, 2023). Manajemen memiliki tanggung jawab untuk memaksimalkan kesejahteraan
prinsipal, yang umumnya diukur dari laba bersih dan nilai saham perusahaan. Oleh karena itu,
pengambilan keputusan yang mengarah pada efisiensi pajak termasuk melalui skema transfer
pricing yang sah dapat dianggap sebagai upaya agen dalam memenuhi kepentingan prinsipal
(Haztania & Lestari, 2023). Penelitian oleh Kohlhase & Wielhouwer (2023) ini dengan
menunjukkan bahwa transfer pricing dapat digunakan oleh perusahaan multinasional untuk
meminimalkan beban pajak global. Dengan memanfaatkan informasi yang lebih lengkap
mengenai biaya dan pasar, manajemen dapat menyesuaikan harga transaksi antar entitas untuk
mencapai tujuan penghindaran pajak yang sah. Hal ini mengilustrasikan bagaimana agen, dalam
hal ini manajemen, dapat membuat keputusan yang menguntungkan bagi prinsipal, namun
tetap harus diimbangi dengan pengawasan agar tidak melanggar prinsip kewajaran yang dapat
merugikan pihak terkait.

Namun, teori agensi juga menyoroti adanya asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan
antara agen dan prinsipal. Dalam kasus transfer pricing, manajemen dapat menyalahgunakan
mekanisme ini untuk kepentingan pribadi atau kelompok tertentu, misalnya dengan
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memindahkan laba secara tidak wajar untuk memperoleh insentif atau bonus kinerja yang lebih
tinggi. Oleh karena itu, pengawasan dan transparansi dalam pelaporan transfer pricing menjadi
penting untuk memastikan bahwa strategi ini dijalankan sesuai dengan kepentingan jangka
panjang perusahaan dan tidak merugikan negara (Mineri & Paramitha, 2021).

Dengan demikian, transfer pricing bisa dilihat sebagai strategi manajerial yang sah dan efisien
dalam konteks perpajakan, selama dijalankan dengan itikad baik dan sesuai prinsip kewajaran.
Dalam kerangka teori agensi, strategi ini merupakan bentuk pengambilan keputusan agen yang
bertujuan mengoptimalkan nilai perusahaan bagi prinsipal, namun tetap memerlukan
pengawasan agar tidak menimbulkan penyimpangan atau manipulasi.

Transfer Pricing sebagai llusi Etis dalam Ketimpangan Pajak Global

Meskipun secara legal dibenarkan, transfer pricing juga menjadi alat yang sangat potensial
untuk menghindari pajak secara sistematis. Menurut Rachmat (2019), banyak perusahaan
multinasional menggunakan harga transfer untuk mengalihkan laba ke negara-negara dengan
tarif pajak rendah, meskipun aktivitas ekonomi utamanya berlangsung di negara lain. Praktik
ini menciptakan distorsi ekonomi dan berkontribusi pada berkurangnya penerimaan negara
tempat nilai ekonomi sesungguhnya dihasilkan (Sandonis & Yermukanova, 2024).

Dalam banyak kasus, harga transfer yang digunakan tidak mencerminkan nilai pasar yang wajar.
Penetapan harga yang terlalu rendah atau tinggi dalam transaksi antar entitas afiliasi menjadi
instrumen manipulasi keuangan yang sulit dideteksi, bahkan oleh otoritas pajak sekalipun.
Selain itu, transfer pricing sering dipadukan dengan keberadaan perusahaan cangkang (shell
companies) di tax haven yang hanya berfungsi sebagai penampung laba, bukan sebagai entitas
yang menjalankan fungsi ekonomi riil (Devi & Noviari, 2022).

Fenomena ini menimbulkan implikasi etis yang mendalam, di mana negara-negara berkembang
seperti Indonesia kehilangan potensi penerimaan pajak yang sangat besar karena praktik ini
(Arham et al., 2020). Di saat yang sama, perusahaan multinasional tetap memperoleh
keuntungan dari pemanfaatan sumber daya lokal seperti tenaga kerja, infrastruktur, dan pasar
konsumen, tetapi kontribusinya terhadap pembangunan nasional justru minimal.

Menurut teori agensi, kegagalan etis dalam transfer pricing menunjukkan adanya
ketidakseimbangan kepentingan antara agen dan pemangku kepentingan yang lebih luas (Dewi
et al., 2023). Dalam konteks modern, agen tidak hanya bertanggung jawab pada pemegang
saham, tetapi juga kepada publik, negara, dan komunitas lokal. Ketika agen hanya berfokus
pada efisiensi finansial dan mengabaikan keadilan fiskal, maka terjadilah kegagalan agensi
dalam skala sistemik.

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2022) mendukung argumen ini, dengan
menunjukkan bahwa praktik transfer pricing secara signifikan berkorelasi dengan upaya
penghindaran pajak di sektor pertambangan Indonesia. Hal ini diperkuat oleh temuan Khamisan
& Astuti (2023), yang mengungkapkan bahwa perusahaan cenderung menetapkan transfer price
yang menyimpang dari prinsip kewajaran untuk memaksimalkan laba konsolidasian, terutama
ketika regulasi perpajakan longgar atau mekanisme pengawasan lemah. Motivasi manajer untuk
memaksimalkan laba bersih setelah pajak yang didorong oleh insentif berbasis kinerja atau
tekanan dari pemegang saham mendorong perilaku oportunistik yang mengeksploitasi celah
dalam regulasi perpajakan (Syailendra & Martini, 2024). Dalam konteks ini, transfer pricing
tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai alat efisiensi internal, melainkan telah menjadi
instrumen taktis untuk memindahkan laba ke negara dengan beban pajak minimal.

Hal ini menciptakan kondisi di mana kepentingan manajemen tidak lagi sejalan dengan
kepentingan negara sebagai pihak yang berhak atas penerimaan pajak atas aktivitas ekonomi
domestik (Hidayah & Puspita, 2024). Dengan demikian, praktik transfer pricing dalam konteks
global menjadi tantangan serius bagi sistem perpajakan internasional. Negara-negara dengan
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tarif pajak tinggi menghadapi potensi base erosion, sementara entitas bisnis terus
memanfaatkan arbitrase pajak lintas negara (Kalra & Afzal, 2023). Teori agensi memberikan
pemahaman kritis mengenai motivasi di balik tindakan ini dan pentingnya mekanisme
pengawasan serta regulasi yang dapat mengurangi konflik kepentingan serta asimetri informasi
antara perusahaan dan pemerintah.

5. Kesimpulan

Transfer pricing merupakan praktik legal yang secara teknis dapat digunakan oleh perusahaan
multinasional untuk mengelola beban pajak dan meningkatkan efisiensi keuangan internal.
Namun, dalam praktiknya, mekanisme ini sering kali dimanfaatkan untuk mengalihkan laba ke
yurisdiksi dengan tarif pajak rendah, sehingga menimbulkan potensi penghindaran pajak yang
merugikan negara, khususnya negara berkembang seperti Indonesia. Berdasarkan hasil telaah
literatur melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), mayoritas penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif antara aktivitas transfer pricing dan praktik tax
avoidance.

Dalam kerangka teori agensi, transfer pricing mencerminkan adanya ketegangan antara
kepentingan manajerial dalam mengoptimalkan laba perusahaan dan tanggung jawab fiskal
terhadap negara. Ketika strategi ini dijalankan tanpa pengawasan yang memadai, maka ia
berubah dari solusi legal menjadi instrumen etis yang problematik. Oleh karena itu, dibutuhkan
kebijakan yang lebih ketat, peningkatan transparansi, serta mekanisme pengawasan yang kuat
untuk memastikan praktik transfer pricing tetap berada dalam koridor kewajaran dan tidak
merusak prinsip keadilan pajak global. Dalam konteks Indonesia, penguatan regulasi,
penegakan prinsip arm’s length, serta kerja sama internasional menjadi kunci dalam
menghadapi tantangan ini secara strategis.
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